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buku akuntansi keuangan lanjutan lainnya, buku ini tetap mens, aratkan
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ar Akuntansi Keuangan. Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku
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l‘hl‘S!Si. perlakuan akuntansi atas selisih harga perolehan dengan nilai buku kekayaan investasi yang
diperoleh, dan  penetapan pendapatan investasi saham biasa

: Bab 11 dan Bab IV membahas laporan konsolidasi yang menjadi kewajiban inddk perusahaan
ketika pengendalian telah terjadi. Bab 111 berfokus pada konsep penyusunan Iap(nin‘kuwrﬁdml.
sednngknn bab IV berfokus pada prosedur penyusunan laporan konsolidasi dalam kertas kerja
konsolidasi. Bab V dan bab VI membahas transaksi bisnis antarperusahaan. Akuisisi saham anak
perusahaan oleh perusahaan induk seringkali disertai adanya kepentingan bisnis, ;isaunya sebagai !
sumber bahan baku atau pelemparan hasil produksi induk perusahaan. Di sisi lain. transaksi obligasi
antara induk dan anak terkait pula dengan untung/rugi konstruktif yang dalam laporan individu tidak
diakui tetapi diakui dalam laporan konsolidasi. Bab VII dan bab VIII membahas perubahan persentase
kepemilikan induk atas saham anak. Perubahan persentase kepemilikan atas saham anak berdampak
pada hak atas laba dan deviden. Kepemilikan induk atas saham anak dapat berubah apabila induk
melakukan akuisisi tambahan atau divestasi saham anak yang dimiliki, seperti yang dijelaskan dalam
bab VII. Perubahan persentase kepemilikan atas saham anak juga terjadi dengan sendirinya apabila
anak melakukan transaksi yang mengubah struktur ckuitasnya, seperti menjual saham tambahan atau
melakukan transaksi saham perbendaharaan. Hal ini dibahas dalam bab VIIL. Bab IX membahas
struktur hubungan induk-anak yang kompleks meliputi pengendalian yang diperoleh dari penyertaan
tidak langsung, yakni pengendalian pada perusahaan yang sahamnya sebagian besar dimiliki oleh
anak perusahaan. Bab ini juga membahas masalah kepemilikan mutual di mana anak perusahaan
juga memiliki saham induk. Dalam hal anak perusahaan memiliki saham preferen, dampaknya akan
tampak dalam perhitungan pendapatan investasi induk dalam saham biasa anak perusahaan. Bab
terakhir, Bab X membahas permasalahan penyusunan laporan konsolidasi atas anak perusahaan yang
menyusun laporan keuangan tidak dalam mata uang rupiah. Bab ini menjelaskan pengertian mata
uang fungsional. PSAK 52 mensyaratkan dilakukannya translasi atau pengukuran kembali, tergantung
pada mata uang fungsionalnya.

Buku ini tidak akan terwujud tanpa bantuan pihak-pihak lain. Untuk itu, Penulis ingin

menyampaikan rasa terimakasihnya sebagai berikut

« DP2M - DIKTI, yang telah menunjuk reviewer yang berpengalaman demi kesempurnaan
buku ini. Penulis mengucapkan terima kasih atas bantuan yang diberikan.

e Prof. Dr. Imam Gozali, M.Com.Akt yang ditunjuk DP2M sebagai pendamping dalam
penyempurnaan buku ini. Saran dan masukan yang diberikan sangat berarti dalam
penyempurnaan buku ini.

« Institut Bisnis dan Informatika Indonesia (IBII), yang merupakan institusi di mana Penulis
bernaung, yang telah memberikan ruang gerak yang leluasa bagi Penulis dalam berkarya.

Akhir kata, kiranya buku teks ini dapat menjawab permasalahan dunia pendidikan akuntansi dan
dunia praktek akuntansi pada umumnya. Saran dan kritik sangat Penulis nantikan demi kesempurnaan
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